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ABSTRAK

Siti Fatimah 216.010.610.73. Populasi Sel Jamur Dalam Media Dextrose Kentang Dengan
Penambahan Dua Macam Sumber Energi Sel. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Ir. Ahmad Syauqi, M.Si.
Pembimbing Il: Dr. Dra. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M. Si

Pertumbuhan jamur dapat dipengaruhi oleh nutrisi yang ada dalam lingkungan sekitar,
dengan adanya penambahan dua macam sumber energi yang berasal dari limbah pabrik gula yang
berupa limbah tetes pabrik gula, dan limbah dari buah pepaya yang diambil filtratnya, maka energi
yang dibutuhkan konsorsium jamur akan banyak tersedia dalam media tersebut. Pada penelitian
ini menggunakan jamur yaitu Aspergillus niger, Hansenulla sp, Trichoderma viride, dan Candida
sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi perbedaan pertumbuhan populasi sel jamur
sebagai massa sel dalam media dekstrosa kentang dengan penumbuhan dua macam energi sel.
Pada kedua limbah tersebut terdapat gula yang dibutuhkan oleh mikroorganisme jamur untuk
tumbuh dan berkembangbiak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen
untuk menguji rerata dua populasi dengan 2 perlakuan yaitu perlakuan pertama dengan
penambahan tetes tebu, dan yang selanjutnya dengan penambahan filtrat buah pepaya, dengan
masing-masing 11 ulangan. Kultur jamur diinkubasi selama 3 hari. Analisis yang digunakan yaitu
Uji-t. Hasil analisis menunjukkan terdapat perbedaan yang nyata, dengan nilai P > 0,05. Rerata
massa jamur pada penambahan dengan limbah tetes pabrik gula adalah 3,34 mg dan rerata massa
jamur dengan penambahan limbah filtrat buah pepaya adalah 1,57 mg, sehingga rerata massa sel
jamur pada penambahan nutisi limbah tetes pabrik gula lebih besar dibandingkan dengan limbah

filtrat buah pepaya.

Kata Kunci: Massa Sel Jamur, Filtrat Pepaya, Mollases, Trichoderma viride, Hansenulla sp,

Candida sp, Aspergillus niger.
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ABSTRACT

Siti Fatimah. 216.010.610.73. The Population Fungi in The Media Dextrose Potatoes with
The Addition of Two Kinds of Energy Sources Cells. Departement Of Biology Faculty Of
Mathematics and Sciences University Of Islamic Malang. Supervisor | : Ir. Ahmad Syauq,
M.Si. Supervisor Il : Dr. Dra. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M. Si

The growth of fungi can be influenced by nutrients is in the environment, With the additional
two kinds of energy from sugar plant waste of molasses, and waste of the pepaya taken the filtrate
, and nutrition needed fungi consortium there will be available in the media. To research it uses
the fungus Aspergillus niger, Hansenulla sp, Trichoderma viride, and Candida sp. This study aims
to identify differences in the growth of fungal cell populations as cell masses in potato dextrose
media with the addition of two kinds of energy. Both of these wastes contain sugar which is needed
by fungal microorganisms to grow and reproduce. The method used in this study was an experiment to
test the mean of two populations with 2 treatments, namely the first treatment with the addition of molasses,
and the next with the addition of papaya fruit filtrate, with 11 replicates each. Fungal cultures were
incubated for 3 days. The analysis used is the t-test. With incubation for 3 days. The analysis showed that
there was a significant difference, with a P value> 0.05. The average mass of mushrooms in addition to
sugar mill waste was 3.34 mg and the average mass of mushrooms with the addition of papaya fruit filtrate

waste was 1.57 mg, so that the average mass of fungal cells in the addition of nutrients from sugar factory

drop waste is greater than that of papaya fruit filtrate waste.

Keywords: Weight Of Fungi Cell, Papaya Fruit Filtrate, Molasses, Trichoderma viride,
Hansenulla sp, Candida sp, Aspergillus niger.



BAB |

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Sel adalah unit terkecil dari makhluk hidup yang tidak dapat dilihat dengan mata telanjang,
tetapi melalui mikroskop kita dapat melihat tampak jelas bentuk, dan penyusun dari sel
tersebut. Suatu sel terdiri dari membran sel, sitoplasma, dan organel-oerganel sel yang
memiliki fungsi berbeda-beda diantaranya yaitu: inti sel, badan golgi, ribosom, reticulum
endoplasma, lisosom, mitokondria, kloroplas, dan sentriol. Sel memperbanyak diri dengan cara
membelah menjadi 2.

Makhluk hidup yang memiliki ukuran beberapa mikron atau lebih kecil dinamakan
mikroorganisme atau disebut juga dengan nama mikroba. Mikroorganisme dibagi menjadi
beberapa golongan, antara lain: bakteri, jamur (khamir/ragi, cendawan), ganggang atau alga
mikroskopis, dan protozoa. Golongan mikroba tersebut tersusun dari sel yang merupakan suatu
sistem kehidupan atau sistem biologi terkecil sebagai unit materi yang hidup dibatasi oleh
ruang definitif (Syauqi, 2015).

Jamur merupakan organisme yang tidak memiliki klorofil sehingga tidak dapat
berfotosintesis untuk membuat makanannya sendiri. Jamur dapat hidup dengan mengambil
zat-zat makanan, seperti selulosa, glukosa, lignin, protein, dan senyawa pati dari organisme
lain. Bahan makanan tersebut diperoleh dengan bantuan enzim yang diproduksi oleh hifa
(bagian jamur yang berbentuk seperti benang halus, panjang, dan kadang bercabang).
Kemudian bahan makanan tersebut diuraikan menjadi senyawa yang dapat diserap dan
digunakan untuk pertumbuhan. Sehingga, jamur dapat digolongkan sebagai organisme yang
bersifat heterotrofik, organisme tersebut memiliki kehidupan yang bergantung pada organisme
lain (Parjimo, 2007).

Jamur dapat mengadakan kontak langsung dengan lingkungan yang mengandung nutrisi.
Molekul yang dapat diserapnya yakni molekul yang lebih sederhana (seperti gula sederhana
atau glukosa dan asam amino) dan berupa lapisan tipis pada hifa sehingga dapat langsung
diserap. Polimer yang lebih kompleks seperti selulosa, pati, dan protein harus diproses terlebih

dahulu sebelum digunakan.



Media dextrose kentang atau sering disebut dengan potato dextrose agar (PDA) merupakan
salah satu media yang baik digunakan dalam pembiakan suatu makhluk hidup mikroskopis,
seperti cendawan/ fungi, bakteri, maupun sel makhluk hidup. Media PDA merupakan jenis
media biakan yang berbentuk padatan (solid). Media ini adalah yang yang sesuai untuk
menumbuh biakan makhluk hidup mikroskopis tersebut.

Anindita (2019) melakukan penelitian mengenai perubahan populasi jamur pada
pembuatan starter dengan media tepung beras yang diperkaya mengadung nutrisi PDA. Nutrisi
yang terkandung dalam tepung beras tersebut antara lain karbohidrat, lemak, protein, mineral,
dan vitamin. Mikroorganisme Aspergilus niger, Hansenulla sp., Candida sp., dan Trichoderma
viride menghidrolisis pati yang dilakukan secara enzimatis menggunakan enzim ekstraseluler
yang diproduksi melalui proses fermentasi. Enzim ini bekerja mengubah gula (sukrosa)
menjadi gula sederhana yang terdiri atas glukosa dan fruktosa. Enzim amilase yang terdapat
dalam tepung mampu memproduksi maltose sehingga fermentasi terus berlangsung. Sehingga
jamur dapat menyerap energi dari hasil proses fermentasi tersebut.

Dalam penelitian dengan memanfaatkan limbah buah pepaya (Carica papaya L.) yang
dikonversikan menjadi etanol dengan proses fermentasi pada berbagai pH asam dengan
menambahkan asam klorida 10%. Prosentasi Kandungan gula pada limbah buah pepaya yang
sudah terlalu masak yaitu glukosa 29,8%, fruktosa 21,9%, dan sukrosa 48,3% (Baharudin,
2014). Selain itu juga pada peneliti lain Rahmawati (2018) meneliti perbandingan kuantitas
glukosa dengan memanfaatkan kulit buah rambutan (Nephelium lappaceum L.) dan limbah
buah papaya (Carica papaya L.). Kadar glukosa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam
proses fermentasi antara lain: pH, mikroba, suhu, waktu, oksigen, dan nutrisi (substrat).

Limbah buah pepaya dan limbah tetes dari pabrik gula (molasses) banyak mengandung
nutrisi yang dibutuhkan mikroorganisme jamur untuk dapat tumbuh dan berkembangbiak
dengan baik, sehingga dengan adanya penambahan limbah-limbah tersebut terdapat adanya
perubahan pertumbuhan dari populasi mikroorganisme jamur. Berdasarkan uraian di atas maka
dilakukan penelitian dengan judul “populasi sel jamur dalam media dextrose kentang dengan

penambahan dua macam nutrisi sel”.



1.3.Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana pertumbuhan populasi sel jamur sebagai massa sel dalam media dextrose
kentang dengan penambahan dua macam nutrisi?
2. Perbedaan pertumbuhan populasi sel jamur sebagai massa sel dalam media dextrose

kentang dengan penambahan dua macam nutrisi?

1.4. Tujuan
Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengidentiifikasi perbedaan pertumbuhan populasi
sel jamur sebagai massa sel dalam media dextrose kentang dengan penambahan dua macam

nutrisi limbah tetes pabrik gula dan limbah filtrat buah pepaya.

1.5.Manfaat
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penambahan nutrisi yang efektif digunakan pada pertumbuhan dan
perkembangbiakan jamur dalam media dekstrosa kentang.

2. Mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata yang berguna untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam bekerja mendata populasi mikroba yang terdapat
dalam media dextrose kentang dengan penambahan dua macam nutrisi.

3. Mahasiswa mendapatkan wawasan, pengetahuan tentang teknik membuat media dextrose

kentang dengan penambahan dua macam nutrisi.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai populasi sel jamur sebagai massa sel dalam
media dekstrosa kentang dengan penambahan dua sumber nutrisi dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat perbedaan nyata pertumbuhan populasi sel jamur dalam media dekstosa
kentang dengan penambahan dua macam sumber nutrisi yang berasal dari limbah tetes pabrik
gula dan limbah filtrat buah pepaya. Pada limbah tetes pabrik gula didapatkan massa
pertumbuhan populasi sel jamur lebih tinggi dibandingkan dengan populasi sel jamur pada

penambahan limbabh filtrat buah pepaya.

5.2. Saran
Saran dari penelitian ini adalah:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dari konsorsium jamur tersebut mana yang lebih
mendominasi bisa tumbuh.
2. Pada penambahan sumber energi harus setara. Seperti jika penamahan pada buah

perbandingannya juga dengan buah yang lain.
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